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The Company was established with the aim to maintain the viability (going 
concern). Business continuity in a company affected by the auditor's opinion. This 
study aims to determine the effect of audit quality, the company's financial 
condition, the audit opinion of the previous year, the company's growth, company 
size, and debt (debt to equity ratio) against the going-concern audit opinion. The 
study included 8 companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a 
period of 5 years of research carried out during the year 2010 to 2014. 
 
This study uses secondary data derived from the Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) and the Indonesia Stock Exchange (BEI). Population in 
the study of all manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange. The 
research sample was determined by purposive sampling method. Testing the 
hypothesis in this study using logistic regression analysis. 
 
Based on the results of this research is that the quality of the audit, the 
financial condition of the company, the company's growth, company size, and debt 
(debt to equity ratio) does not affect the going concern audit opinion. The results 
support the research of Samita (2015), Setyarno et al. (2006), Widyantari (2011), 
Januarti and Fitrianasari (2008). While the previous year's audit opinion affect 
the going concern audit opinion. The results support the research of Ramadhany 
(2004), Fanny and Saputra (2000). 
Keywords: quality audit, the financial condition of the company, the audit 
opinion of the previous year, the company's growth, company size, 




Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup (going concern). Kelangsungan usaha dalam suatu perusahaan dipengaruhi 
oleh opini auditor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan 
perusahaan, ukuran perusahaan, dan utang (debt to equity ratio) terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Penelitian ini melibatkan 8 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode waktu 
penelitian dilakukan selama 5 tahun yaitu tahun 2010 sampai dengan 2014. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
dalam penelitian yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kualitas audit, kondisi 
keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan utang 
(debt to equity ratio) tidak mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Samita (2015), Setyarno et al. 
(2006), Widyantari (2011), Januarti dan Fitrianasari (2008). Sedangkan opini 
audit tahun sebelumnya mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Ramadhany (2004), Fanny dan 
Saputra (2000). 
 
Kata kunci : kualitas audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun 
sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, 












Di era globalisasi sekarang ini, kelangsungan hidup perusahaan menjadi 
sorotan penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan 
terutama inverstor. Investor menanamkan modalnya untuk mendanai operasi 
perusahaan ketika akan melakukan investasi pada suatu perusahaan, investor perlu 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan terutama yang menyangkut tentang 
kelangsungan hidup (going corcern) perusahaan tersebut. Kondisi keuangan 
perusahaan ini tercermin dalam laporan keuangan perusahaan karena going 
concern merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan perusahaan (Ira Kristiana, 
2012). Dengan mendeteksi kinerja keuangan perusahaan, kita dapat 
mengidentifikasi kondisi perusahaan.  
Going concern adalah kelangsungan hidup suatu entitas. Dengan adanya 
going concern maka suatu entitas dianggap akan mampu mempertahankan 
kegiatan usahanya dalam jangka panjang, tidak akan dilikuidasi dalam jangka 
waktu pendek. Laporan audit dengan modifikasi mengenai going concern 
merupakan suatu indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko auditee 
tidak dapat bertahan dalam bisnis. Dari sudut pandang auditor, keputusan tersebut 
melibatkan beberapa tahap analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari 
operasi, kondisi ekonomi yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan 
membayar hutang, dan kebutuhan likuiditas di masa yang akan datang (Setyarno 
et.al 2006 dalam Rahman dan Siregar 2012). 
Pentingnya informasi tentang opini going concern mendorong peneliti 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit 
going concern ini. Selain itu, pengeluaran opini audit going concern ini tentu 
sangat berguna bagi pemegang saham maupun pengguna laporan keuangan 
lainnya membutuhkan informasi tentang kemampuan perusahaan untuk 
melanjutkan usahanya melalui opini auditor. Hal tersebut dikarenakan 
auditor independen memiliki akses untuk mengetahui operasi perusahaan dan 
rencana masa yang akan datang. Faktor-faktor yang akan diuji meliputi kualitas 
audit, kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun 
sebelumnya, ukuran perusahaan, dan utang (debt to equity ratio). 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Kualitas Audit dan Kemungkinan Penerimaan Audit Going Concern 
Junaidi dan Hartono (2010) menyatakan bahwa auditor bertanggung jawab 
untuk menyediakan informasi yang berkualitas tinggi yang bermanfaat bagi 
pengambilan keputusan. Kualitas audit atas suatu perusahaan menjadi hal yang 
penting karena itu apakah manajemen dalam perusahaan berjalan baik atau tidak, 
dan bagaimana kinerja selama periode tertentu yang terkait dengan keuangan 
berjalan secara wajar atau tidak. Tentu semua itu berkaitan erat dengan auditor 
maupun KAP yang mengaudit. KAP yang besar, professional, memiliki reputasi 
tinggi di percaya mampu menghasilkan kualitas audit yang baik. Sehingga opini 
mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kegiatan usahanya 
(going concern) kemungkinan besar akan di dapat. 
H1 : Kualitas audit berpengaruh terhadap kecenderungan penerimaan opini 
audit going concern 
Kondisi Keuangan Perusahaan dan Kemungkinan Penerimaan Audit Going 
Concern 
Faktor financial atau keuangan menjadi salah satu yang menjadi pondasi 
berdirinya suatu perusahaan. Bukan hanya dengan keuangan yang banyak 
perusahaan mampu berjalan baik, namun bagaimana pengelolaan keuangan yang 
sehat akan mampu menciptakan kondisi keuangan yang baik. Hal tersebut 
tentunya berkaitan apakah perusahaan mampu manghasilkan laba atau justru 
merugi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Arens dan Lobbecke (1996:52) 
dalam Rahman dan Siregar (2012), menyatakan beberapa faktor yang 
menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan adalah 
antara lain (1) kerugian usaha yang besar secara berulang atau kekurangan modal 
kerja, (2) ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya pada saat 
jatuh tempo dalam jangka pendek. Sehingga dengan keuangan yang baik tentunya 
suatu perusahaan dapat mempertahankan usahanya. 
H2 : Kondisi keuangan perusahaan berpengaruh terhadap kecenderungan  
penerimaan opini audit going concern 
Opini Audit Tahun Sebelumnya dan Kemungkinan Penerimaan Audit Going 
Concern 
Auditee yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya 
akan dianggap memiliki masalah kelangsungan hidupnya, sehingga semakin besar 
kemungkinan bagi auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern pada 
tahun berjalan. Perusahaan yang bermasalah akan mengalami permasalahan 
seperti, hilangnya kepercayaan publik sehingga akan semakin mempersulit 
manajemen perusahaan untuk mengatasi kesulitan yang ada (Ramadhany, 2004) 
dalam Rahman dan Siregar (2012).  
H3 : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap kecenderungan 
penerimaan opini audit going concern 
Pertumbuhan Perusahaan dan Kemungkinan Penerimaan Audit Going 
Concern 
Yashinta (2005) berpendapat bahwa  jumlah laba yang diperoleh secara 
teratur serta kecenderungan atau trend keuntungan yang meningkat merupakan 
suatu faktor yang sangat menentukan perusahaan untuk tetap survive. Sementara 
perusahaan dengan rasio pertumbuhan laba yang negatif berpotensi besar 
mengalami kebangkrutan sehingga apabila manajemen tidak segera mengambil 
tindakan perbaikan, perusahaan dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya karena laba seharusnya adalah sumber dana utama bagi 
sebuah perusahaan untuk membiayai keberlangsungan usahanya.  
Dari uraian diatas dapat diasumsikan bahwa pertumbuhan perusahaan 
mempunyai pengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Semakin bagus pertumbuhan laba perusahaan maka kemungkinan untuk 
menerima opini audit going concern akan semakin kecil. 
H4 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kecenderungan 
penerimaan opini audit going concern 
Ukuran Perusahaan dan Kemungkinan Penerimaan Audit Going Concern 
Perusahaan yang besar bukan hanya dilihat dari besarnya bangunan 
melainkan bagaimana managemen didalamnya. Di banding dengan perusahaan 
kecil yang kemungkinan tidak memiliki karyawan yang banyak, perusahaan besar 
memiliki sumber daya manusia yang banyak. Bukan berarti dengan banyak 
karyawan akan lebih baik, akan tetapi bagaiman perusahaan mampu berjalan baik 
dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Sejalan dengan pendapat Ballesta 
dan Garcia (2005) dalam Junaidi dan Hartono (2010) berpendapat bahwa, 
perusahaan besar mempunyai manajemen yang lebih baik dalam mengelola 
perusahaan dan berkemampuan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sehingga kecenderungan penerimaan 
opini audit going concern akan di terima. 
H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kecenderungan penerimaan 
opini audit going concern 
Utang (Debt to Equity Ratio) dan Kemungkinan Penerimaan Audit Going 
Concern 
Menurut Rahman dan Siregar (2012), untuk mengembangkan perusahaan 
dalam mengahadapi persaingan, maka diperlukan adanya suatu pendanaan yang 
bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sumber-sumber pendanaan 
perusahaan dapat diperoleh dari dalam perusahaan (internal) dan dari luar 
perusahaan (eksternal). Pada prakteknya, sumber dana yang ada pada perusahaan 
harus dikelola dengan baik, karena masing-masing sumber dana tersebut 
mengandung kewajiban pertanggung jawaban kepada pemilik dana.  
H6 : Utang (Debt to Equity Ratio) berpengaruh terhadap kecenderungan 
penerimaan opini audit going concern. 
METODE PENELITIAN  
Populasi Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang bergerak dalam bidang manufaktur pada tahun 2010 sampai 
2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu, antara lain : 
a. Auditee sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum 1 Januari 
2009. 
b. Auditte yang baru menawarkan saham perdana kepada masyarakat atau 
investor (IPO baru) di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-
2014. 
c. Auditee tidak keluar (delisting) di Bursa Efek Indonesia selama periode 
penelitian (tahun 2010 - 2014). 
d. Mengalami laba bersih setelah pajak yang negatif lebih dari 2 periode 
laporan keuangan (2 tahun) selama periode penelitian 2010-2014. 
e. Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen 
selama tahun 2010 – 2014. 
f. Laporan keuangan yang menggunakan mata uang rupiah (Rp). 
Pengukuran dan Definisi Operasional 
Variabel Dependen. Variabel dependen adalah apapun yang dapat 
membedakan atau membawa variasi pada nilai (Sekaran, 2006: 115). Variabel 
dependen atau variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor 
yang berlaku pada investigasi. Melalui analisis terhadap variabel terikat (yaitu 
menemukan variabel yang mempengaruhinya), adalah mungkin untuk 
menemukan jawaban, solusi, maupun masalah (Sekaran, 2006:116). Opini audit 
going concern merupakan variabel dalam penelitian ini. Opini tersebut merupakan 
variabel diskotomus yang diberi kode 0, sedangkan opini audit going concern 
diberi kode 1. 
Variabel Independen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik posisif atau negatif. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah : 
Kualitas Audit 
Kualitas audit diukur berdasarkan reputasi auditor. Reputasi auditor dalam 
penelitian ini adalah tempat KAP yang mengaudit laporan keuangan tersebut 
apakah berasal dari the big four atau tidak. KAP yang dimaksud dengan the big 
four adalah, (1) KPMG yang berafiliasi dengan Siddharta & Widjaja, (2) Ernst 
dan Young berafiliasi dengan Purwantono, Suherman, & Surja, (3) Osman Bing 
Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deolitte Touche Tohmatsu, dan (4) 
Haryantono Sahari dan Rekan bearfiliasi dengan PricewaterhouseCoopers. 
Kualitas audit diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu diberikan kode 
1 jika KAP berafiliasi dengan KAP the big four, dan diberikan kode 0 jika KAP 
tidak berafiliasi dengan KAP the big four (Setyarno dkk., 2006 dalam Rahman 
dan Siregar 2012). 
Kondisi Keuangan Perusahaan 
Dalam penelitian ini kondisi keuangan perusahaan diproksikan dengan 
menggunakan model prediksi kebangkrutan Altman ZScore.  
Rumus yang digunakan adalah :  
Z = 0,717Z1 + 0,847Z2 + 3,107Z3 + 0,420Z4 + 0,998Z5  
Z1 = working capital / total asset  
Z2 = retained earnings / total asset  
Z3 = earnings before interest and taxes / total asset  
Z4 = book value of equity / book value of debt  
Z5 = sales / total asset  
Nilai Z diperoleh dengan menghitung kelima rasio tersebut berdasarkan 
data pada neraca dan laporan laba/rugi, dikalikan dengan koefisien masing-masing 
rasio kemudian dijumlahkan hasilnya. Hasil perhitungan Z Score ini berupa skala 
rasio (Rahman dan Siregar, 2012). 
Opini Audit Tahun Sebelumnya  
Didefinisikan sebagai opini audit yang diterima oleh auditee pada tahun 
sebelumnya yang diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu, diberikan 
kode 1 apabila auditee menerima opini audit going concern, sedangkan apabila 
auditee menerima opini audit non going concern diberikan kode 0 (Ramadhany 
2004 dalam Rahman dan Siregar 2012). 
Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio 
pertumbuhan penjualan (Setyarno dkk. 2006 dalam Rahman dan Siregar 2012). 
Rasio pertumbuhan penjualan digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam pertumbuhan tingkat penjualannya dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Data ini diperoleh dengan menghitung sales growth ratio 
berdasarkan laporan laba/rugi masing-masing auditee. Hasil perhitungan rasio 
pertumbuhan penjualan disajikan dengan skala rasio.  
Pertumbuhan Penjualan = (Penjualan Bersih t – Penjualan Bersih t-1)  /        
                                          Penjualan Bersih t-1 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan besar, menengah, dan kecil. Ukuran perusahaan 
dalam penelitian ini diukur melalui logaritma total aset. Total aset dipilih sebagai 
proksi atas ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan, bahwa nilai aset relatif 
lebih stabil dibandingkan dengan nilai market capitalized dan penjualan 
(Wuryatiningsih, 2002 dalam Sudarmaji dan Sularto, 2007 dalam Rahman dan 
Siregar 2012).  
Size = Logaritma Total Aset 
Utang (Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai 
investasi perusahaan. Debt to equity ratio dalam penelitian ini diukur dengan 
membandingkan antara total kewajiban dengan total equity (Sartono, 2001:121 
dalam Rahman dan Siregar 2012). Rasio ini mengukur sejauhmana aset 
perusahaan dibelanjai dengan kewajiban yang berasal dari kreditor dan modal 
sendiri yang berasal dari pemegang saham.  
Debt to Equity Ratio = Total Utang / Total Ekuitas 
ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 
Analisis Deskriptif 
 Variabel kondisi keuangan perusahaan dengan Z-Score. Dari hasil analisis 
data statistik nilai terendahnya adalah -58,68 sedangkan nilai tertingginya sebesar 
16,37. Rata-rata Z-Score adalah sebesar -0,9405, artinya rata-rata perusahaan 
sampel dalam penelitian ini dikategorikan dalam kondisi kebangrutan. 
Analisis Regresi Logistik 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
logistik. Analisis tegresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh kualitas 
audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan 
perusahaan, ukuran perusahaan, dan utang (debt to equity ratio). Langkah-langkah 
pengujian sebagai berikut: 
1. Menguji Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit) 
Uji ini untuk menilai overall model fit terhadap data penelitian. 
Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Perbandingan Nilai -2Log L 
Keterangan Nilai 
-2Log L awal (Block Number = 0) 53,841 
-2Log L akhir (Block Number = 1) 36,441 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2015 
Dari Tabel 4.6. dapat dilihat perbandingan nilai antara -2 Log Likelihood 
(-2Log L) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-
2Log L) pada akhir (Block Number = 1). Pada nilai awal -2Log L adalah 
sebesar 53,841 dan setelah dimasukan enam variabel independen yaitu kualitas 
audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, 
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan utang (debt to equity ratio), 
maka nilai akhir -2Log L adalah sebesar 36,441. Dari perbandingan tersebut 
nilai -2Log L mengalami penurunan, sehingga dapat dikatakan bahwa 
penambahan variabel independen dimasukan kedalam model, maka model 
yang dihipotesiskan fit dengan data. 
2. Koefesien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Menganalisa koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) digunakan 
untuk menilai kebaikan model dengan data. Berdasarkan nilai koefisien 
determinasi pada model regresi logistik ditunjukan oleh nilai Nagelkerke’s R 
Square sebagaimana pada Tabel 4.7. 
 
Tabel 4.7 
Nilai Nagelkerke R Square 






 ,353 ,447 
a. Estimated terminated at iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than ,001 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2015 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R 
Square adalah sebesar 44,7% sehingga variabilitas variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 44,7%, sedangkan sisanya 
sebesar 55,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
Hal tersebut menunjukan bahwa secara bersama-sama variabel bebas (kualitas 
audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, 
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan utang (debt to equity ratio) 
dapat menjelaskan variabel dependen (opini audit going concern) sebesar 
44,7%. 
3. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test, yang diukur dengan nilai  chi-square. Jika nilai Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05 maka 
hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan siginifikan antara model 
dengan nilai observasinya sehingga Goodness Fit model tidak baik karena 
model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol 
tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya 
atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. 
Tabel 4.8 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8,225 8 ,412 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2015 
Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow Test menunjukan bahwa nilai Chi-
square sebesar 8,225. Dengan probabilitas signifikan sebesar 0,412 nilai 
signifikan tersebut lebih besar daripada 0,05 maka hipotesis nol diterima. Hal 
ini berarti model regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya 
karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi 
dengan klasifikasi yang diamati, atau dapat juga dikatakan bahwa model 
mampu memprediksi nilai observasinya. 
4. Matrik Klasifikasi Model 
Matrik klasifikasi menunjukan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan penerimaan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Nilai matrik klasifikasi dapat 






Correct ,00 1,00 
Step 1 
OAGC 
,00 22 2 91,7 
1,00 5 11 68,8 
Overall Percentage   82,5 
a. The cut value is ,500 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2015 
Dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan menerima opini audit 
going concern adalh sebesar 68,8%. Hal ini menunjukan bahwa dengan 
menggunakan model regresi terdapat 11 laporan keuangan yang diberikan 
opini audit going concern  dari total 16 laporan keuangan yang seharusnya 
diberi opini audit going concern.  Kekuatan prediksi model perusahaan yang 
tidak menerima opini audit going concern adalah sebesar 82,5% di mana 
68,8% going concern  dan 91,7% non going concern telah mampu 
memprediksi oleh model. Artinya, kemampuan presiksi dari model dengan 
variabel kualitas audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun 
sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan utang (debt to 
equity ratio) secara statistik dapat memprediksi sebesar 82,5%. 
5. Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk menguji  pengaruh variabel-
variabel independennya yaitu kualitas audit, kondisi keuangan perusahaan, 
opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, 
dan utang (debt to equity ratio) terhadap opini audit going concern dengan 
menggunakan uji regresi logistik. Pengujian hipotesis inidilakukan dengan 
melihat kolom signifikan (sig.) dibandingkan dengan alpha (α). Jika tingkat 
signifikan kurang dari 0,05 maka Ha diterima dan jika tingkat signifikan lebih 
besar dari 0,05 maka Ha ditolak. 
Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Sebagaimana ditunjukan pada Tabel 4.10 bahwa koefisien dari kualitas 
audit adalah negatif sebesar -0,072 dengan tingkat signifikansi 0,946. Artinya 
hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak, karena tingkat signifikansi > 
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan kualitas audit tidak mempengaruhi 
penerimaan opini audit going concern. 
2. Pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini 
Audit Going Concern 
 Sebagaimana ditunjukan pada Tabel 4.10 bahwa koefisien dari kualitas 
audit adalah positif sebesar 0,015 dengan tingkat signifikansi 0,769. Artinya 
hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak, karena tingkat signifikansi > 
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan kondisi keuangan perusahaan tidak 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
3. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini 
Audit Going Concern 
Sebagaimana ditunjukan pada Tabel 4.10 bahwa koefisien dari kualitas 
audit adalah positif sebesar 3,046 dengan tingkat signifikansi 0,002. Artinya 
hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima, karena tingkat signifikansi 
< 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan opini audit tahun sebelumya 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
4. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit 
Going Concern 
Sebagaimana ditunjukan pada Tabel 4.10 bahwa koefisien dari 
pertumbuhan perusahaan adalah positif sebesar 0,055 dengan tingkat 
signifikansi 0,888. Artinya hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak, 
karena tingkat signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 0,055 
tidak mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Sebagaimana ditunjukan pada Tabel 4.10 bahwa koefisien dari ukuran 
perusahaan adalah positif sebesar 0,217 dengan tingkat signifikansi 0,554. 
Artinya hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak, karena tingkat 
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
6. Pengaruh Utang (Debt to Equity Ratio) terhadap Penerimaan Opini Audit 
Going Concern 
Sebagaimana ditunjukan pada Tabel 4.10 bahwa koefisien dari utang (debt 
to equty ratio) adalah negatif sebesar -0,006 dengan tingkat signifikansi 0,825. 
Artinya hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak, karena tingkat 
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data, kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai signifikan sebesar 
0,946 > 0,05 maka H1 ditolak.  
2. Berdasarkan analisis data, kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai 
signifikan sebesar 0,769 > 0,05 maka H2 ditolak.  
3. Berdasarkan analisis data, opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai 
signifikan sebesar 0,002 < 0,05 maka H3 diterima.  
4. Berdasarkan analisis data, pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai 
signifikan sebesar 0,888 > 0,05 maka H4 ditolak.  
5. Berdasarkan analisis data, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai signifikan sebesar 
0,554 > 0,05 maka H5 ditolak.  
6. Berdasarkan analisis data, utang (debt to equity ratio) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai 
signifikan sebesar 0,825 > 0,05 maka H6 ditolak. 
Keterbatasan Penelitian 
Berikut ini beberapa keterbatasan penelitian yang dapat disajikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Jumlah sampel yang dijadikan penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu berjumlah 8 perusahaan tiap 
tahun. 
2. Variabel kulaitas audit hanya diproksikan dengan KAP Big Four sehingga 
belum begitu kuat dalam memberikan pengaruh terhadap penerimaan opini 
audit going concern yang mengakibatkan variabel tersebut tidak akurat. 
3. Penelitian hanya menggunakan enam variabel independen yang mempengaruhi 
penerimaan opini audit going concern yaitu kualitas audit, kondisi keuangan 
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran 
perusahaan, dan utang (debt to equity ratio). Sehingga tidak dapat menjelaskan 
faktor-faktor lain mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.  
Saran 
 Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka untuk peneliti yang akan 
datang disarankan untuk : 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian, seperti 
menggunakan semua perusahaan yang ada pada industri jasa, industri 
perbankan sebagao objek penelitian, sehingga jumlah sampel dapat semakin 
banyak. 
2. Memperpanjang periode pengamatan, sehingga dapat mengetahui trend 
penerbitan opini audit going concern dalam jangka panjang. 
3. Kualitas auditor sebaiknya diukur dengan menggunakan auditor industry 
specialization, mungkin akan memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap 
penerimaan opini audit going concern dari pada menggunakan skala ukuran 
KAP. 
4. Pada penelitian selanjutnya, bisa menambahkan variabel keuangan dan non 
keuangan lainnya serta variabel dari faktor kondisi pasar, sehingga model 









Alichia, Yashinta Putri. 2013. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Opini Audit 
Going Concen. Makalah Disampaikan dalam Skripsi. Padang: Maret 
2013. 
 
Altman, E dan McGough, T. 1974. Evaluation of A Company as A Going 
Concern. Journal of Accountancy. December. 50-57. 
 
Arens, Alvin A., dan James K. Lobbecke. 1989. Auditing: Suatu Pendekatan 
Terpadu, Jilid 1. Edisi Ketiga. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Arens, Alvin A., dan James K. Lobbecke. 1996. Auditing: Pendekatan Terpadu 
(Auditing An Integrated Approach), Jilid 1. Edisi Revisi. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Chen, C.J.P., Chen, S., Su, X. 2001. Profitability regulation, earnings management 
and modified audit opinions: evidence from China. Auditing: A Journal 
of Practice and Theory, Vol. 20 No.September: 9-30  
 
Ghozali, Imam. 2009.  Analisis Multivariate Lanjutan dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Gray, Iain dan Stuart Manson. 2000. The Audit Process, Principles, Practice and 




http://id.wikipedia.org/wiki/Multivariat. Di akses tanggal 19 April 2015. 17.05 
WIB 
 
http://id.wikipedia.org/wiki/Regresi_logistik. Di akses tanggal 19 April 2015. 
17.06 WIB 
 
http://id.wikipedia.org/wiki/Kantor_akuntan_publik. Di akses tanggal 14 Oktober 
2015. 07.16 WIB 
Institut Akuntan Publik Indonesia. 2007. Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Januarti, Indira dan Ella Fitrianasari. 2008. Analisis Rasio Keuangan dan Rasio 
Non Keuangan yang Mempengaruhi Auditor dalam Memberikan Opini 
Audir Going Concern pada Auditee. Jurnal MAKSI. Vol. 8, No. 1: 43-
58 
 
Junaidi, dan Jogiyanto Hartono. 2010. Faktor Nonkeuangan pada Opini Going 
concern. Makalah Disampaikan dalam Simposium Nasional Akuntansi 
XIII. Purwokerto: 13-15 Oktober. 
 
Krishnan, Jagan dan Yinqi Zhang. 2005, Auditor Litigation Risk and Corporate 
Disclosure of Quarterly Review Report. Auditing: A Journal of Practice 
& Theory, Vol. 24: 115-138 
 
Kristiana, Ira. 2012. Peengaruh Ukuran Perusahaan, Profiyabilitas, Likuiditas, 
Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Makalah Disampaikan dalam Jurnal Ilmiah Akuntansi. Vol I No 1. 
Januari 2012. 
 
Mulyadi. 2002. Auditing. Buku I. Edisi Enam. Yogyakarta : Salemba Empat. 
 
Praptitorini, Mirna Dyah dan Indira Januarti. 2007. Analisis Pengaruh Kualitas 
Audit, Debt Default, dan Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini 
Going Concern. Makalah Disampaikan dalam Simposium Nasional 
Akuntansi X. Makassar: 26-28 Juli. 
 
Rahman, Abdul dan Baldric Siregar. 2012. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecenderungan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Makalah 
Disampaikan dalam Simposium Nasional Akuntansi XV. Banjarmasin: 
22-23 September. 
 
Santosa, Arga Fajar, dan Linda Kusumaning Wedari. 2007. Analisis faktor faktor 
yang mempengaruhi kecendeunagan penerimaan opini audit going 
concern. JAAI, Volume 11 No. 2: 141-158 
 
Sasmita, Nyoman Ari Setiawan dan Nyoman Ari Surya Darmawan. 2015. 
Analisis Faktor-faktor yang mempengatuhi Kecenderungan Penerimaan 
Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur. E-Journal 
S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 
(Volume 3, No. 1 Tahun 2015) 
 
Sekaran, Uma. 2006. Metodologi Penelitian untuk Bisnis. Jakarta: Salemba 
Empat.  
 
Setiawan, Santy. 2006. Opini Going Concern dan Prediksi Kebangkrutan 
Perusahaan. Jurnal Ilmiah Akuntansi, Vol V No 1. Mei. Hal 59-67. 
 
Setyarno, Eko Budi, Indira Januarti dan Faisal. 2006. Pengaruh Kualitas Audit, 
Kondisi Keuangan Perusahaan, Opini Audit Tahun Sebelumnya, 
Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern. 
Makalah Disampaikan dalam Simposium Nasional Akuntansi IX. 
Padang : 23-26 Agustus. 
 
Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, R&D. Bandung: 
CV. Alfabeta.  
 
Sugiyono. 2010. Statistika untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta. 
 
Suharyadi dan Purwoko S.K. 20007.  Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan 
Modern. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Windyantari, A.A.Ayu Putri. 2011. Opini Audit Going Concern dan Faktor-  Faktor 
yang Memengaruhi: Studi pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia. Tesis Program Studi Magister Akuntansi Program Pascasarjana 
Universitas Udayana. Denpasar. 
 
 
